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ABSTRACT 

 

ANALYSIS THE RATE OF LAND CONVERSION OF RICE FIELDS IN 

PRINGSEWU REGENCY 

 

By 

Intan Nuraini 

 

Pringsewu Regency experienced land conversion to increasing land needs. Some 

of the impacts that can arise as a result of this land conversion include reduced 

agricultural land, threatened ecosystem balance, agricultural facilities and 

infrastructure becoming unused, higher urbanization rates, and decreased food 

production. To study and see how fast the function of rice fields in Pringsewu 

Regency is changing, a study was carried out regarding the rate of change in the 

function of rice fields in Pringsewu Regency by utilizing remote sensing 

techniques with a geographic information system. 

The result of the research shows that there is the largest decrease of NDVI value  

in Sukorejo Village, Pardasuka District, amounting to 53.37%, the largest 

increase of NDBI value in Sukorejo Village, Pardasuka District, amounting to 

45.87%, and the largest increase of NDWI value in Bulurejo Village, Gadingrejo 

District, amounting to 85.52% in the period 2008 – 2022, and obtained a 

mathematical model Y = 10.7326 - 0.5190 X1 - 0.4007X2  and the coefficient of 

determination value (R2) is 0,663. 

 

Keywords : Land conversion, Geographic Information System, NDVI, NDBI, 

NDWI 



ABSTRAK 

 

ANALISIS LAJU ALIH FUNGSI LAHAN SAWAH DI KABUPATEN 

PRINGSEWU  

 

Oleh 

Intan Nuraini 

 

Alih fungsi lahan dialami oleh Kabupaten Pringsewu akibat meningkatnya 

kebutuhan lahan. Beberapa dampak yang dapat ditimbulkan akibat dari alih fungsi 

lahan ini berupa berkurangnya lahan pertanian, keseimbangan ekosistem 

terancam, sarana dan prasana pertanian menjadi tidak terpakai, angka urbanisasi 

semakin tinggi, serta menurunnya produksi pangan. Untuk mempelajari dan 

melihat seberapa cepat alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Pringsewu, maka 

dilakukan kajian mengenai laju perubahan alih fungsi lahan sawah di Kabupaten 

Pringsewu dengan memanfaatkan teknik penginderaan jauh dengan sistem 

informasi geografis. 

Hasil penelitian menunujukkan bahwa terjadi penurunan nilai NDVI  terbesar di 

Desa Sukorejo, Kecamatan Pardasuka sebesar 53,37%, peningkatan nilai NDBI 

terbesar di Desa Sukorejo, Kecamatan Pardasuka sebesar 45,87%, dan 

peningkatan nilai NDWI terbesar di Desa Bulurejo, Kecamatan Gadingrejo 

sebesar 85,52% dalam kurun waktu 2008 – 2022, serta diperoleh model matematis 

Y = 10,7326 - 0,5190 X1 - 0,4007 X2 dengan nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,663. 

 

Kata Kunci : Alih fungsi lahan, Sisten Informasi Geografis, NDVI, NDBI, 

NDWI 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menempati posisi lima besar negara dengan jumlah penduduk terbanyak 

di dunia, yaitu dengan jumlah penduduk sebanyak 278.696,2 juta jiwa pada 

pertengahan tahun 2023. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik laju pertumbuhan 

penduduk tahun 2010-2023 naik sekitar 16,84%. Pada pertengahan tahun 2024, 

jumlah penduduk Indonesia yaitu 281.603,8 juta jiwa (BPS, 2024). Dalam hal ini, 

artinya negara Indonesia terus-menerus mengalami peningkatan jumlah penduduk 

yang cukup signifikan. Peningkatan jumlah penduduk ini dapat menjadi faktor 

penghambat atau pendorong dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. 

Oleh karena itu, perlu adanya pemekaran wilayah agar pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi lebih cepat dan merata di seluruh provinsi yang ada di 

Indonesia.  

Kabupaten Pringsewu adalah salah satu dari 15 kabupaten kota yang ada di 

Provinsi Lampung dengan luas wilayah 625 km2, terdiri dari 126 pekon dan 5 

kelurahan yang tersebar di 9 kecamatan. Sebelumnya, Kabupaten Pringsewu 

merupakan sebuah Kecamatan Pringsewu yang masuk ke dalam wilayah 

Kabupaten Tanggamus. Kemudian pada tanggal 3 April 2009, Kabupaten 

Pringsewu diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri Hi. Mardiyanto di Gedung 

Sasana Bhakti Praja Departemen Dalam Negeri di Jakarta sebagai daerah otonom 

yang mandiri berdasarkan Undang-Undang Nomor 48 tahun 2008 (Pemda 

Kabupaten Pringsewu, 2023).  

Pemekaran wilayah ini berdampak kepada meningkatnya daya tarik masyarakat 

untuk melakukan mobilisasi ke tempat baru sehingga mengalami peningkatan  
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jumlah penduduk. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk maka kebutuhan 

sandang dan papan juga meningkat. Hal tersebut juga menyebabkan kebutuhan 

lahan akan pemukiman dan industri semakin meningkat. Kebutuhan lahan sebagai 

upaya pemenuhan akan tempat tinggal penduduk dan pembangunan industri akan 

menyebabkan alih fungsi lahan tidak dapat dihindari. Alih fungsi lahan ini 

berkaitan dengan pengalokasian sumberdaya lahan dari satu penggunaan ke 

penggunaan lainnya. Beberapa kasus menunjukkan jika di suatu lokasi terjadi alih 

fungsi lahan maka dalam waktu yang tidak lama lahan disekitarnya juga beralih 

fungsi secara progresif.  

Lahan yang paling rentan terhadap alih fungsi lahan yaitu lahan pertanian 

persawahan. Lahan ini dinilai sangat cocok untuk dibangun sebuah pemukiman, 

perkantoran, maupun pembangunan jalan karena lokasinya yang cukup luas dan 

berdekatan dengan perkotaan. Lahan persawahan juga cenderung berada pada 

dataran atau bertopografi datar. Alih fungsi lahan juga dialami oleh Kabupaten 

Pringsewu akibat meningkatnya kebutuhan lahan. Berdasarkan data Penggunaan 

Lahan, luas lahan sawah di Kabupaten Pringsewu tahun 2013-2019 mengalami 

penurunan sebesar 8,62%. Dimana pada tahun 2013 luas lahan sawah Kabupaten 

Pringsewu seluas 13.998,86 Ha dan pada tahun 2019 menjadi 12.792,60 Ha. 

Beberapa dampak yang dapat ditimbulkan akibat dari alih fungsi lahan ini berupa 

berkurangnya lahan pertanian, keseimbangan ekosistem terancam, sarana dan 

prasana pertanian menjadi tidak terpakai, angka urbanisasi semakin tinggi, serta 

menurunnya produksi pangan. Turunnya produksi pangan khususnya beras dapat 

memberikan ancaman bagi ketahanan pangan penduduk. Untuk itu perlu adanya 

kajian tingkat perubahan alih fungsi lahan. 

Kajian perubahan alih fungsi lahan dapat dilakukan dengan metode langsung 

(survey lapangan) dan tidak langsung (interpretasi citra satelit). Laju alih fungsi 

lahan dapat diidentifikasi secara akurat dan cepat dengan memanfaatkan aplikasi 

Sistem Informasi Geografis (SIG) dan hasil penginderaan jauh Citra Satelit. 

Software GIS apabila dikombinasikan dengan kualitas Citra Satelit yang 

mempunyai resolusi tinggi tentunya dapat meningkatkan ketelitian dalam proses 

identifikasi. Pemanfaatan penginderaan jauh khususnya citra satelit dapat 
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mengkaji dan menampilkan perubahan kerapatan vegetasi serta perubahan 

kerapatan bangunan telah banyak dilakukan diantaranya Landsat observation of 

urban growth and land use change using NDVI and NDBI analysis oleh Yasin, 

et.al., 2022. Pemanfaatan citra landsat 8 dalam mengidentifikasi nilai indeks 

kerapatan vegetasi (NDVI) tahun 2013 dan 2019 oleh Hardianto, et.al., 2021. 

Persebaran fenomena suhu tinggi melalui kerapatan vegetasi dan pertumbuhan 

bangunan serta distribusi suhu permukaan oleh Giofandi & Sekarjati, 2020.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, untuk mempelajari dan melihat seberapa 

cepat alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Pringsewu, maka dilakukan kajian 

mengenai laju perubahan alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Pringsewu dengan 

memanfaatkan teknik penginderaan jauh dengan sistem informasi geografis. Hasil 

kajian tersebut kemudian dapat digunakan pemerintah sebagai panduan untuk 

mengetahui lokasi lahan yang mengalami alih fungsi, lahan masih tersedia, serta 

lahan yang perlu dipertahankan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan dari uraian latar belakang di atas 

adalah apakah laju alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Pringsewu dapat 

diidentifikasi melalui interpretasi Citra Landat 7 ETM+ dan Citra Landsat 8 OLI. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perubahan nilai NDVI, NDBI, dan NDWI sebagai gambaran laju 

alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Pringsewu. 

2. Mendapatkan model matematis laju alih fungsi lahan sawah di Kabupaten 

Pringsewu.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai daerah-daerah 

yang mengalami alih fungsi lahan dan besarnya persentase laju alih fungsi lahan 

sawah di Kabupaten Pringsewu. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wilayah yang dijadikan objek penelitian ini yaitu Kabupaten Pringsewu. 

2. Identifikasi pada penelitian ini menggunakan data sekunder tahun 2008 - 2022. 

1.6 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terjadi perubahan nilai NDVI, NDBI, dan NDWI selang tahun 2008 – 2022. 

2. Model matematis laju alih fungsi lahan dapat merepresentasikan nilai NDVI 

secara akurat.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kabupaten Pringsewu 

Pada tahun 1964, Pringsewu merupakan sebuah pemerintahan kecamatan yang 

merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Selatan 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964. Selanjutnya, Kecamatan 

Pringsewu dan beberapa kecamatan lainnya di bagian Lampung Selatan sebelah 

barat menjadi bagian dari wilayah administrasi Pembantu Bupati Lampung 

Selatan Wilayah Kota Agung, sehingga Kecamatan Pringsewu masuk menjadi 

wilayah Kabupaten Dati II Tanggamus berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 1997. Pada tanggal 3 April 2009, Kabupaten Pringsewu diresmikan oleh 

Menteri Dalam Negeri Hi. Mardiyanto di Gedung Sasana Bhakti Praja 

Departemen Dalam Negeri di Jakarta sebagai daerah otonom yang mandiri 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 48 tahun 2008 (Pemda Kabupaten 

Pringsewu, 2023).  

Kabupaten Pringsewu adalah salah satu dari 15 kabupaten kota yang ada di 

Provinsi Lampung dengan luas wilayah 625 km2, terdiri dari 126 Pekon dan 5 

Kelurahan yang tersebar di 9 kecamatan. Kecamatan-kecamatan yang ada di 

Kabupaten Pringsewu diantaranya yaitu Kecamatan Pringsewu, Pardasuka, 

Pagelaran, Pagelaran Utara, Banyumas, Adiluwih, Ambarawa, Sukoharjo, dan 

Gadingrejo. Kabupaten Pringsewu memiliki semboyan “Jejama Secancanan” yang 

bermakna bekerja sama untuk membangun Pringsewu. Saat ini, Kabupaten 

Pringsewu merupakan kabupaten terkecil dan terpadat di Provinsi Lampung dari 

segi luasnya.  
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Potensi pertanian Kabupaten Pringsewu sangat besar, seperti yang ditunjukkan  

oleh luas lahan sawah yang mencapai 13.928 Ha atau setara dengan 22,76 % dari 

total seluruh wilayah. Pusat sawah berada di Kecamatan Gadingrejo yang 

mencapai 3.637 Ha atau sekitar 26%. Dari seluruh lahan sawah yang ada di 

Kabupaten Pringsewu, lebih dari dua per tiga lahan sawah merupakan sawah 

irigasi. Selain padi sawah, petani di Kabupaten Pringsewu juga menghasilkan 

tanaman palawija. Komuditas utama tanaman palawija yaitu jagung, sekitar 75 % 

dari tanaman jagug di Kabupaten Pringsewu ditanam di Kecamatan Adiluwih. 

Selain itu, petani juga menanam tanaman perkebunan seperti kelapa, karet, kakao, 

kopi, kelapa sawit, lada, dan lain-lain (Pemda Kabupaten Pringsewu, 2023). 

2.2 Pemetaan 

Pemetaan merupakan suatu sistem yang terpadu untuk menyajikan sebuah 

informasi yang mendukung fungsi operasi manajemen dan pengambilan 

keputusan dalam sebuah peta (Vitalocca, et.al., 2018). Pemetaan adalah proses 

pengelompokan dari gabungan wilayah yang berhubungan dengan letak geografis. 

Definisi lain dari pemetaan yaitu pembuatan peta yang memerlukan proses dengan 

alur khusus. Langkah dalam pemetaan ini yaitu pembentukan data, pembuatan 

data dan penyimpanan dalam struktur peta (Saputro, 2016). 

Pemetaan merupakan kumpulan suatu wilayah yang dikelompokkan berkatian 

dengan beberapa letak geografis wilayah, meliputi pengunungan, dataran tinggi, 

sumber daya, serta potensi penduduk yang memiliki pengaruh terhadap sosial 

kultural dengan ciri khas dalam penggunaan skala yang tepat (Faturrahman & 

Samsu, 2021).  

2.3 Alih Fungsi Lahan 

2.3.1 Lahan 

Lahan merupakan lingkungan fisik yang terdiri dari beberapa komponen seperti 

tanah, iklim, relief, hidrologi dan vegetasi yang digunakan oleh makhluk hidup 

untuk keberlangsungan hidupnya. Penggunaan lahan adalah suatu proses interaksi 

manusia dengan alam atau proses dari aktivitas manusia dalam memanfaatkan 

potensi alam demi keberlangsungan hidupnya (Muiz, et.al., 2009). Definisi lain 

lahan menurut kamus tata ruang yaitu tanah terbuka yang dihubungkan dengan 
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arti atau fungsi sosio-ekonominya bagi masyarakat yang dapat berupa lahan 

terbuka, lahan garapan, maupun lahan yang belum diolah (Asfiati & Zurkiyah,  

2021). Sumber daya lahan adalah salah satu faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan suatu usaha pertanian sebab hampir seluruh usaha pertanian berbasis 

pada sumber daya lahan (Yuwono, 2009). 

2.3.2 Alih Fungsi Lahan 

Alih fungsi lahan merupakan berubahnya fungsi sebagian atau seluruh kawasan 

lahan dari fungsi semula menjadi fungsi lain yang dapat memberikan dampak 

negatif terhadap lingkungan dan potensi lahan tersebut. Secara garis besar alih 

fungsi lahan terjadi karena penyesuaian penggunaan lahan untuk keperluan 

pemenuhan kebutuhan penduduk yang seiring waktu terus mengalami 

penambahan, serta meningkatnya tuntunan akan mutu kehidupan yang lebih baik 

(Sulistiyawati, 2014). 

Secara umum alih fungsi lahan berkaitan dengan transformasi dalam 

pengalokasian sumberdaya lahan di suatu wilayah. Alih fungsi lahan atau 

konversi lahan merupakan perubahan satu penggunaan lahan ke penggunaan 

lainnya sehingga timbul permasalahan yang terkait dengan kebijakan tata guna 

lahan. Alih fungsi lahan umumnya terjadi di wilayah yang lokasinya dekat dengan 

perkotaan dan bertujuan untuk mendukung perkembangan sektor industri dan jasa 

(Prabowo, et.al., 2020). 

2.3.3 Faktor-Faktor Alih Fungsi Lahan 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi alih fungsi lahan dapat dibedakan 

menjadi dua faktor, yaitu langsung dan tidak langsung. Faktor langsung adalah 

faktor-faktor konversi di tingkat petani dimana faktor tersebut mempengaruhi 

langsung petani dalam mengambil keputusan. Faktor-faktor tersebut diantaranya 

yaitu kondisi sosial ekonomi petani, seperti pendapatan, pendidikan, harga tanah, 

pajak tanah, lokasi tanah, dan kemampuan secara ekonomi petani. Sedangkan 

faktor tidak langsung adalah faktor-faktor konversi di tingkat wilayah dimana 

faktor tersebut tidak secara langsung mempengaruhi petani dalam mengambil 

keputusan. Faktor ini yang mempengaruhi faktor-faktor lain yang nantinya 

berpengaruh terhadap petani dalam mengambil keputusan. Faktor-faktor tersebut 
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diantaranya yaitu pertumbuhan penduduk yang mempengaruhi bertambahnya 

kebutuhan akan pemukiman dan  perkembangan struktur ekonomi yang lebih 

condong ke arah industri dan jasa sehingga meningkatkan kebutuhan akan sarana 

transportasi dan lahan untuk industri (Sulistyawati, 2014). 

Terdapat beberapa faktor yang mendasari terjadinya alih fungsi lahan yaitu 

sebagai berikut (Sari & Yuliani, 2021): 

a. Faktor Ekonomi 

Menurunnya pendapatan petani membuat petani memilih untuk berganti 

pada sektor lain yang bersifat non pertanian seperti membuka usaha 

pertokoan, rumah makan, ruko, kavlingan, dan lainnya, dimana pergantian 

ke sektor tersebut menjadikan pendapatan petani meningkat sebab harga 

jual lahan meningkat tinggi. 

b. Faktor Sosial 

Faktor sosial yang mendasari terjadinya alih fungsi lahan yaitu 

kecenderungan masyarakat untuk mengikuti masyarakat lain yang 

melakukan alih fungsi lahan ke sektor non pertanian. Karakter masyarakat 

tersebut muncul sebab mengikuti modernisasi sehingga masyarakat 

banyak yang melakukan alih fungsi lahan pertanian mereka ke non 

pertanian. 

c. Faktor Kelembagaan 

Lemahnya RDTK (Rencana Detail Tata Ruang Kerja), dimana RDTK 

merupakan hal yang pertama kali dilakukan guna penataan luas pada 

wilayah perkotaan tersebut, seperti penataan serta perencanaan lahan 

sawah, rancangan RDTK harus mempunyai rencana yang pasti untuk 

keberlanjutan yang lebih jelas. 

2.3.4 Dampak Alih Fungsi Lahan 

Perubahan atau peralihan penggunaan lahan yang terjadi memberikan beberapa 

dampak yang ditimbulkan, baik itu dampak negatif maupun dampak positif. 

Dampak yang terjadi akibat adanya alih fungsi lahan ini terdapa dari segi ekonomi 

hingga sosial. Tuntunan akan bertambahnya kebutuhan lahan, sedangkan 

ketersediaan lahan tidak akan bertambah dan bersifat tetap menyebabkan kegiatan 



9 
 

 

 

alih fungsi lahan terus terjadi (Mahardika, 2018).  Dampak negatif alih fungsi 

lahan yang ditimbulkan diantaranya yaitu turunnya penghasilan petani, hal 

tersebut terjadi karena pada tingkat pendidikan serta keahlian yang dimiliki oleh 

petani sangat terbatas sehingga petani tidak dapat mengakses pekerjaan lainnya 

yang sifatnya formal. Dampak dari segi sosial alih fungsi lahan yaitu perubahan 

kondisi sosial yang dialami oleh petani yaitu memudarnya kekerabatan antar 

warga. Namun tidak hanya dampak negatif saja, alih fungsi lahan juga berdampak 

positif bagi masyarakat diantaranya yaitu pendapatan naik setelah menjual lahan 

yang merupakan harta atau warisan pemilik lahan tersebut, selain itu terdapat 

lowongan kerja baru bagi masyarakat sekitar untuk bekerja di pabrik dan toko 

atau membuka usaha seperti warung makan di sekitar kawasan alih fungsi lahan 

(Saputra & Budhi, 2015). 

Alih fungsi lahan yang terjadi dapat memberikan dampak secara langsung dan 

tidak langsung. Dampak langsung yang ditimbulkan dari kegiatan alih fungsi 

lahan diantaranya yaitu hilangnya lahan pertanian subur, hilangnya investasi 

dalam infrastruktur seperti irigasi dan waduk, kerusakan natural lanskap, serta 

masalah lingkungan. Sedangkan dampak tidak langsung yang ditimbulkan yaitu 

kenaikan angka perpindahan penduduk dari wilayah perkotaan ke wilayah tepi 

kota (Sulistyawati, 2014).  Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian juga 

berpengaruh terhadap lingkungan dimana akan berpengaruh terhadap 

keseimbangan ekosistem. Secara faktual, alih fungsi lahan ini berdampak pada 

berkurangnya lahan terbuka hijau, mengganggu tata air tanah, serta ekosistem 

budidaya pertanian semakin sempit (Prabowo, et.al., 2020).  

Dampak alih fungsi lahan pertanian khususnya lahan persawahan yaitu turunnya 

produksi padi nasional sehingga mengancam ketahan pangan nasional. Selain itu, 

alih fungsi lahan pertanian ke pemukiman, perkantoran, prasarana jalan, industri, 

dan jasa berimplikasi pada besarnya kerugian akibat dana yang sudah 

diinvestasikan untuk mencetak sawah, membangun waduk, serta sistem irigasi 

(Friyanto, 2004). Lahan pertanian khususnya persawahan tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat budidaya padi saja, namun dapat menjadi lahan yang efektif untuk 

menampung kelebihan air limpasan, pengendali banjir, serta  pelestarian 
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lingkungan. Apabila hamparan sawah yang begitu luas beralih fungsi menjadi 

kawasan perumahan, hotel atau industri, maka kawasan disekitarnya akan terkena 

dampak dari konversi tersebut. Lahan untuk menampung kelebihan air akan 

semakin berkurang sehingga dapat menyebabkan bencana seperti banjir semakin 

sering terjadi (Widjanarko, et.al., 2006). 

2.4 Sistem Informasi Geografis 

2.4.1 Pengertian  

Sistem Informasi Geografis (SIG) mulai dikenal pada tahun 1980-an. Seiring 

dengan perkembangan teknologi perangkat komputer, baik perangkat keras 

maupun perangkat lunak, SIG berkembang pesat pada tahun 1990-an (Muliyadi, 

et.al., 2015). Sistem Informasi Geografis (SIG) atau biasa dikenal juga dengan 

Geoghraphic Informatian System (GIS) merupakan gabungan dari tiga komponen 

utama, yaitu sistem, informasi dan geografis. Dari komponen-komponen tersebut 

dapat dapat didefinisikan bahwa Sistem Informasi geografis (SIG) adalah satu 

sistem informasi yang menekankan pada unsur informasi geografis (Ihsan & 

Ramdhani, 2021). Sistem Informasi Geografis ini berupa data spasial yang telah 

diolah dari suatu sistem. Dibutuhkan suatu software atau tool untuk mengolah 

data spasial tersebut.  

Informasi geografis merupakan sebuah informasi yang menggambarkan tentang 

suatu lokasi geografis yang terdapat pada peta bumi (Hamidi, 2012). Adanya 

sistem informasi geografis ini dapat memudahkan dalam mendapatkan suatu 

informasi mengenai suatu wilayah (Hrgovic, et.al., 2016). Sistem informasi 

geografis berfungsi untuk melakukan pemetaan suatu wilayah berdasarkan 

lattitude dan longitude sesuai dengan kondisi nyata di bumi (Istimal, et.al., 2015).  

SIG merupakan suatu sistem pemetaan lahan yang dioperasikan dengan perangkat 

komputer, meliputi seperangkat prosedur yang berkaitan dengan proses 

penyimpanan, pengolahan, dan penyajian data yang bermanfaat bagi kehidupan 

masyarakat, misalnya untuk aplikasi di bidang pertanian, hidrologi, kehutanan, 

dan lain-lain (Rahmawati, et.al., 2014). Data yang digunakan pada SIG yaitu data 

spasial dan data artribut. Data spasial atau data grafis digunakan untuk 

menggambarkan keadaan permukaan bumi yang memiliki acuan seperti koordinat 
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pada peta, keadaan udara dan citra satelit. Sedangkan data atribut diperoleh dari 

data statistik, hasil survei, serta keterangan-keterangan lain yang berkaitan dengan 

sistem informasi geografis (Kunang & Sulaiman, 2016).   

Penggunaan SIG ini bertujuan untuk menciptakan suatu sistem kerja yang efektif 

dalam perencanaan, pemantauan, pemeliharaan, pengembangan dan pengambilan 

keputusan. SIG tersusun atas beberapa lapisan (layer). SIG dapat menggabungkan 

komponen operasi basis data, melakukan analisis, dan menampilkan dalam bentuk 

pemetaan berdasarkan letak geografis sehingga dapat menggambarkan keadaan 

permukaan bumi (Prahasta, 2009). Sistem informasi geografis juga dapat 

memberikan informasi kepada pengambil keputusan untuk analisis dan penerapan 

database keruangan (Lestari, et.al., 2017). 

2.4.2 Komponen SIG 

Komponen-komponen SIG dalam menjalankan fungsinya, diantaranya sebagai 

berikut (Hirzivani, 2022): 

1. Data 

Data adalah komponen penting SIG, terdapat dua tipe model data dasar 

yang digunakan dalam SIG, yaitu data vektor dan data raster. Model data 

vektor dapat berupa titik, line dan polygon. Sedangkan model data raster 

dapat berupa grid (pixel), citra satelit spot lansat, dll. 

2. Software (perangkat lunak) 

Software adalah program komputer yang menjadi penghubung antara 

pengguna dengan hardware (perangkat keras), terdiri dari kumpulan kode-

kode bahasa pemograman, dimana suatu data dapat diprogram dan 

disimpan secara digital (Seliwati, 2022). Software SIG harus mampu 

melakukan penyimpanan data, analisis serta dapat menampilkan informasi 

geografis. 

3. Hardware (perangkat keras) 

Hardware merupakan perangkat komputer yang terdiri dari komponen-

komponen elektronik yang sifat alatnya dapat dilihat dan diraba secara 

langsung (berbentuk fisik berupa benda), memiliki fungsi untuk 

mendukung proses komputerisasi (Dhanta, 2009). SIG membutuhkan 
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hardware untuk menjalankan software-software dalam SIG. Contoh 

hardware dalam SIG yaitu kapasitas Memory (RAM), hard disk dan VGS 

card. 

4. User (pengguna) 

Manfaat dari SIG dapat dirasakan dengan adanya orang-orang yang 

memiliki keahlian dalam mengelola sistem serta membangun perencanaan 

yang dapat diaplikasikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. 

2.4.3 Sub Sistem SIG 

Sistem Informasi Geografis (SIG) memiliki empat sub sistem dalam pengelolaan 

data, yaitu (Wibowo, et.al., 2015): 

1. Data Input 

Data input adalah sub sistem yang memiliki tugas untuk menyiapkan dan 

mengumpulkan data-data spasial serta data atribut dari berbagai sumber. 

Data input juga memiliki tanggung jawab dalam mengubah format data 

asli ke dalam format yang digunakan SIG. 

2. Data Output 

Data output berfungsi untuk menampilkan luaran seluruh atau sebagian 

basis data dalam bentuk hardcopy atau softcopy seperti table, grafik dan 

peta. 

3. Data Management 

Data management berfungsi untuk mengorganisasikan data spasial 

maupun atribut ke dalam basis data. 

4. Data Manipulasi dan Analisis 

Data manipulasi dan analisis berfungsi untuk menentukan informasi yang 

dapat dihasilkan SIG dan melakukan manipulasi serta pemodelan data. 

2.5 Penginderaan Jauh dan Citra Landsat 

2.5.1 Penginderaan Jauh 

Penginderaan jauh  merupakan teknologi untuk mengidentifikasi suatu obyek di 

permukaan bumi menggunakan alat tanpa kontak langsung dengan obyek tersebut 

(Suwargana, 2013). Dalam mengkaji informasi mengenai permukaan bumi dapat 

dilakukan dengan mengidentifikasi mengggunakan radiasi elektromagnetik dalam 
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satu atau beberapa komponen dari spektrum elektromagnetik yang dipancarkan 

dari permukaan bumi sehingga dihasilkan sebuah gambaran dari sudut pandang 

atas (overhead perspective) dimana gambaran tersebut adalah sebuah citra 

(Maspiyanti, et.al., 2013). Penginderaan jauh adalah ilmu sekaligus seni 

memperoleh informasi sebuah objek, serta menganalisis data tanpa kontak 

langsung dengan objek tersebut (Humam, et.al., 2020). Hingga saat ini teknologi 

paling mutakhir yaitu penggunaan data informasi yang diperoleh dari foto udara 

sebab memiliki resolusi tinggi dan stereoskopisnya sangat baik. Pemanfaatan 

penginderaan jauh diantaranya digunakan untuk kegiatan survei dan penelitian 

seperti hidrologi, geologi, geomorfologi, tambang dan kehutanan (Hardianto, 

et.al., 2021). 

Sistem pengideraan jauh membutuhkan sumber tenaga baik alam maupun buatan. 

Terdapat dua sistem tenaga wahana pada penginderaan jauh, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Sistem Pasif 

Sistem pasif menggunakan sumber tenaga utama dari alam atau sumber lain 

yang tidak teritegrasi dalam wahana. Sumber tenaga ini umumnya berasal 

dari matahari. Beberapa wahana yang menggunakan sistem ini yaitu Lansat, 

Aster, MOS, SPOT, ikonos, Quick Bird dan sebagainya. 

2. Sistem Aktif 

Sitem aktif menggunakan sumber tenaga utama dari energi buatan berupa 

tenaga elektromagnetik yang terintegrasi dengan wahana tersebut. Beberapa 

yang menggunakan sistem ini yaitu Radarsat, SAR, JERS, ADEOS dan 

sebagainya (Ramadhani, 2023). 

2.5.2 Citra Landsat 7 ETM+ 

Landsat adalah salah satu satelit teknologi untuk mengidentifikasi suatu obyek di 

permukaan bumi milik National Aeronautical and Space Administration (NASA) 

Amerika Serikat, yang mulanya bernama Earth Resources Technology Satellite 

(ERTS-1). ETM+ atau Enhanced Thematic Mapper Plus merupakan  radiometer 

pemindaian multispectral dengan 8 Band yang bersifat tetap “whisk-broom” serta 

mampu memberikan informasi citra permukaan bumi dengan resolusi tinggi. 
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Landsat 7 ETM+ mendeteksi radiasi yang disaring secara spectral dalam pita NIR, 

SWIR, LWIR, dan panchromatic dari bumi yang diterangi oleh matahari dalam 

rentang 183 km pada ketinggian 705 km. 

Keunggulan utama pada Landsat 7 ETM+ ini yaitu pita panchromatic dengan 

resolusi spasial 15m, kalibrator surya penuh on-board, kalibrasi radiometric 

absolut 5%, serta saluran IR termal dengan peningkatan resolusi spasial empat 

kali lipat dibandingkan dengan TM. Landsat 7 mengumpulkan data sesuai dengan 

World Wide Reference System 2, yang telah mengkatalogkan daratan bumi 

menjadi 57.784 layar, dimana masing-masing memiliki luas dengan lebar 183 km 

dan panjang 170 km. ETM+ menghasilkan kurang lebih 3,8 GB data untuk setiap 

layar. Layar ETM+ memiliki IFOV (Instantaneous Field Of View) seluas30 m × 

30 m pada Band 1-5 dan Band 7, sedangkan pada Band 6 memiliki IFOV seluas 

60 m × 60 m, dan Band 8 memiliki IFOV seluas 15 m (NASA, 1999).  

Tabel 1. Spesifikasi Citra Satelit Landsat 7 ETM+ 

Band – Spektral  Panjang Gelombang (µm) Resolusi Spasial (m) 

Band 1 – Blue   0,450 – 0,515   30 

Band 2 – Green  0,552 – 0,605   30 

Band 3 – Red   0,630 – 0,690   30 

Band 4 – NIR   0,775 – 0,900   30 

Band 5 – SWIR-1  1,550 – 1,750   30 

Band 6 – LWIR  10,40 – 12,50   60 

Band 7 – SWIR-2  2,080 – 2,350   30 

Band 8 – Panchromatic 0,520 – 0,900   15 

Sumber: NASA, 1999 
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Tabel 2. Kegunaan Tiap Band Pada Citra Landsat 7 ETM+ 

Band – Spektral   Kegunaan Dalam Pemanfaatan 

Band 1 – Blue    Pemetaan perairan pantai, membedakan 

antara tanah dengan vegetasi, dan 

membedakan vegetasi gugur atau termasuk 

jenis konifera 

Band 2 – Green   Menunjukkan puncak vegetasi yang dapat   

     digunakan untuk menilai kekuatan tanaman 

Band 3 – Red    Mendeteksi absorbsi klorofil sehingga dapat 

membedakan jenis vegetasi 

Band 4 – NIR    Menentukan kandungan biomasa dan 

delinasi tubuh air 

Band 5 – SWIR-1   Menunjukkan kandungan kelembaban 

vegetasi dan tanah 

Band 6 – LWIR   Menganalisis penekanan vegetasi,  

     Membedakan kelembaban tanah dan 

Pemetaan termal 

Band 7 – SWIR-2   Membedakan tipe batuan dan pemetaan 

hidrotermal 

Band 8 – Phanchromatic  Resolusi 15 meter, gambar lebih tajam 

Sumber: Hariyanto, et.al., 2010 

2.5.3 Citra Landsat 8 OLI 

Citra satelit adalah salah satu sumber data yang dapat dimanfaatkan dalam 

penginderaan jauh. Teknologi penginderaan jauh dengan memanfaatkan satelit 

pertama kali diprakasai oleh NASA Amerika Serikat. Citra Landsat 8 adalah 

lanjutan dari misi Landsat yang pertama kali diterbitkan menjadi satelit pengamat 

bumi sejak tahun 1972 (Purwanto, 2016). Landsat sekarang telah mencapai 

generasi Landsat 8 yang diterbitkan pada tanggal 11 Februari 2013. Awalnya 

Landsat 8 ini disebut LCDM (Landsat Data Continuty Mission) dengan membawa 

dua sensor, yaitu OLI dan TIRS (Inarossy & Prasetyo, 2019).  
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Komponen Citra Landsat 8 mewakili kemajuan evolusioner dalam teknologi. OLI 

hadir menyempurnakan sensor Landsat sebelumnya dengan menggunakan 

pendekatan teknis yang ditunjukkan oleh sensor dan diterbangkan pada satelit 

eksperimental EO-1 NASA. OLI mengumpulkan data untuk pita spektral tampak 

inframerah, inframerah dekat, gelombang pendek, dan pita phanchromatic 

(NASA, 2013). Berdasarkan publikasi dari USGS, satelit Landsat 8 terbang 

melintasi ruang angkasa pada ketinggian 705 km di atas permukaan bumi serta 

mecakup area scan seluas 185 km × 185 km. Terdapat 11 saluran pada Landsat 8 

dan masing-masing saluran beroperasi pada panjang gelombang yang berbeda. 

Tabel 3. Spesifikasi Citra Satelit Landsat 8 OLI 

Band – Spektral  Panjang Gelombang (µm) Resolusi Spasial (m) 

Band 1 – Coastal/Aerosol 0,435 – 0,451   30 

Band 2 – Blue   0,452 – 0,512   30 

Band 3 – Green  0,533 – 0,590   30 

Band 4 – Red   0,636 – 0,673   30 

Band 5 – NIR   0,851 – 0,879   30 

Band 6 – SWIR-1  1,566 – 1,651   30 

Band 7 – SWIR-2  2,107 – 2,294   30 

Band 8 – Panchromatic 0,503 – 0,676   15 

Band 9 – Cirrus  1,363 – 1,384   30 

Band 10 – TIR-1  10,60 – 11,19   100 

Band 11 – TIR-2  11,50 – 12,51   100 

Sumber: USGS, 2019 
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Tabel 4. Kegunaan Tiap Band Pada Citra Landsat 8 OLI 

Band – Spektral   Kegunaan Dalam Pemanfaatan 

Band 1 – Coastal/Aerosol  Penelitian Coastal dan Aerosol 

Band 2 – Blue    Pemetaan perairan pantai, membedakan 

tanah dengan vegetasi , dan membedakan 

vegetasi gugur atau termasuk jenis konifera 

Band 3 – Green   Menunjukkan puncak vegetasi yang dapat   

     digunakan untuk menilai kekuatan tanaman 

Band 4 – Red    Membedakan lereng vegetasi 

Band 5 – NIR    Menunjukkan garis pantai dan kandungan 

biomassa 

Band 6 – SWIR-1   Membedakan kadar air tanah dan tumbuh- 

     tumbuhan, serta menembus awan tipis 

Band 7 – SWIR-2   Meningkatkan kadar air tanah dan vegetasi, 

serta penetrasi awan tipis 

Band 8 – Phanchromatic  Resolusi 15 meter, gambar lebih tajam 

Band 9 – Cirrus   Mendeteksi peningkatan awan cirrus 

Band 10 – TIR-1   Resolusi 100 meter, perkiraan kelembaban  

     tanah dan pemetaan termal 

Band 11 – TIR-2   Resolusi 100 meter, perkiraan kelembaban 

tanah dan pemetaan termal lebih baik 

Sumber: Que, et.al., 2019  

2.6 Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) 

Indeks kerapatan vegetasi atau Normalized Difference Vegetation Index adalah 

suatu algoritma yang memiliki kemampuan untuk menunjukkan kerapatan 

vegetasi.  Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) merupakan indeks 

vegetasi yang paling sering digunakan dalam sebuah penelitian (Sugiyono, 2008). 

Prinsip dari formula ini yaitu bahwa daun klorofil hijau menyerap radiasi merah 

tampak sehingga memiliki reflektifitas yang rendah, sedangkan radiasi inframerah 

dekat sangat tercermin dalam struktur mesofil spons. Nilai indeks kerapatan 

vegetasi berkisar antara -1 sampai dengan 1 (Gaol, et.al., 2007). 



18 
 

 

 

Rumus yang digunakan dalam perhitungan NDVI yaitu (Landgrebe, 2003): 

NDVI = 
𝑁𝐼𝑅 − 𝑅𝐸𝐷

𝑁𝐼𝑅 + 𝑅𝐸𝐷
 

Dimana: 

NIR  = Saluran Inframerah 

RED = Saluran Merah 

Nilai NDVI merupakan suatu nilai yang menunjukkan tingkat kehijauan pada 

daun dengan panjang gelombang inframerah. Hal tersebut disebabkan oleh sifat 

optik klorofil yang unik, yaitu menyerap spektrum merah dan memantulkan 

spektrum inframerah dengan kuat. Oleh sebab itu, nilai NDVI dapat menunjukkan 

parameter yang terkait dengan vegetasi, seperti biomasa dan daerah dedaunan 

hijau dimana merupakan nilai yang dapat diperkirakan dalam pembagian 

kerapatan vegetasi. NDVI pada dasarnya menghitung seberapa banyak radiasi 

matahari yang diserap tanaman, terutama pada bagian daun (Curran, 1985). 

Pada umumnya, indeks kerapatan vegetasi diklasifikasikan menjadi 5 kelas, yaitu: 

Tabel 5. Klasifikasi Kerapatan Vegetasi 

Kelas   Nilai NDVI  Tingkat Kehijauan 

 1   -1 – 0,12  Lahan Tidak Bervegetasi 

 2   0,12 – 0,22  Vegetasi Sangat Rendah 

 3   0,22 – 0,42  Vegetasi Rendah 

 4   0,42 – 0,72  Vegetasi Sedang 

 5   0,71 – 1  Vegetasi Tinggi 

Sumber: Awaliyan & Sulistyoadi, 2018 

2.7 Normalized Difference Built-up Index (NDBI) 

Indeks kerapatan bangunan atau Normalized Difference Bulit-up Index adalah 

indeks yang menggunakan saluran inframerah dekat (NIR) dan inframerah tengah 

(SWIR). Jika dibandingkan dengan area Near-Infrared (NIR), indeks NDBI akan 

mengutamakan daerah perkotaan atau kawasan terbangun dimana biasanya ada 

pemantulan yang lebih tinggi pada area Shortwave Infrared (SWIR). NDBI 
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(Normalized Difference Built-up Index) atau UI (Urban Index) adalah indeks yang 

sangat sensitif terhadap lahan terbangun dan lahan terbuka. Tujuan dari NDBI 

adalah untuk menunjukkan bagaimana tampak lahan terbangun dibandingkan 

dengan obyek lain (Kurniawan, et.al., 2017). 

Rumus yang digunakan dalam perhitungan NDBI yaitu (Zhang, et.al., 2017): 

NDBI = 
𝑆𝑊𝐼𝑅 − 𝑁𝐼𝑅

𝑆𝑊𝐼𝑅 + 𝑁𝐼𝑅
 

Dimana: 

SWIR = Saluran Inframerah Tengah 

NIR = Saluran Inframerah Dekat 

NDBI (Normalized Difference Built-up Index) digunakan untuk melihat 

perkembangan lahan terbangun sehingga mempermudah dalam pemetaan daerah 

lahan terbangun. Algoritma NDBI menunjukkan tingkat kerapatan lahan 

terbangun. Nilai NDBI sangat dipengaruhi oleh lahan terbangun dan lahan terbuka 

(Guo, et.al., 2015). Algoritma ini dapat digunakan untuk menemukan indeks 

lahan terbangun. Algoritma NDBI dipilih karena formula ini merupakan yang 

paling umum digunakan untuk mengkaji indeks kerapatan bangunan (Handayani, 

et.al., 2017). Nilai indeks kerapatan bangunan berkisar antara -1 sampai dengan 1, 

dimana nilai mendekati -1 menunjukkan dalam gambar tersebut tidak terdapat 

bangunan dan jika nilai mendekati 1 menunjukkan kondisi lahan tersebut berupa 

lahan bangunan yang sangat rapat (Giofandi & Sekarjati, 2020). 

Pada indeks kerapatan bangunan diklasifikasikan menjadi 4 kelas, yaitu: 

Tabel 6. Klasifikasi Kerapatan Bangunan 

Kelas   Nilai NDBI  Tingkat Kerapatan 

 1   -1 – 0   Tidak Ada Bangunan 

 2   0 – 0,1   Kerapatan Bangunan Rendah 

 3   0,1 – 0,2  Kerapatan Bangunan Sedang 

 4   0,2 – 0,3  Kerapatan Bangunan Tinggi 

Sumber: Handayani & Putra, 2017 
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2.8 Normalized Difference Water Index (NDWI) 

Indeks kebasahan lahan atau Normalized Difference Water Index adalah indeks 

yang menunjukkan kebasahan suatu obyek dan sering digunakan dalam ilmu 

hidrologi dan ilmu tanah.  Normalized Difference Water Index (NDWI) digunakan 

untuk mendeteksi kelembaban lahan pertanian menggunakan data saluran Near 

Infrared (NIR) dan Shortwave Infrared (SWIR) (Cahyono, et.al., 2023). Metode 

NDWI terbukti bekerja dengan baik dalam memisahkan badan air dengan 

tumbuh-tumbuhan, namun metode ini memiliki beberapa keterbatasan dalam 

mendeteksi tanah dan area kosong (Gautam, et.al., 2015). 

Reflektansi saluran saluran NIR dipengaruhi oleh struktur internal daun dan 

kandungan bahan kering daun, sedangkan SWIR mencerminkan perubahan kadar 

air tanaman dan struktur mesofil spons pada daun tanaman. Kombinasi reflektansi 

saluran NIR dan SWIR meningkatkan akurasi pengambilan kadar air vegetasi, 

serta menghilangkan variasi yang disebabkan oleh struktur internal daun dan 

bahan kering daun (Ceccato, et.al., 2001). Indeks NDWI tidak hanya dipengaruhi 

oleh kadar air daun, tetapi juga dipengaruhi oleh jenis vegetasi dan penutup lahan. 

Nilai NDWI yang tinggi sesuai dengan kadar air vegetasi tinggi dan tutupan 

vegetasi fraksi tinggi, begitupun sebaliknya pada nilai NDWI yang rendah (Gao, 

1996). 

Rumus yang digunakan dalam perhitungan NDBI yaitu (Zhang, et.al., 2017): 

NDWI = 
 𝑁𝐼𝑅 − 𝑆𝑊𝐼𝑅

𝑁𝐼𝑅 + 𝑆𝑊𝐼𝑅 
 

 

Dimana: 

NIR   = Saluran Inframerah Dekat  

SWIR = Saluran Inframerah Tengah 

Pada indeks kebasahan lahan umumnya diklasifikasikan menjadi 3 kelas, yaitu: 
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Tabel 7. Klasifikasi Tingkat Kebasahan Lahan 

Kelas   Nilai NDWI  Tingkat Kebasahan 

 1   -1 – 0   Tidak Ada Badan Air  

 2   0 – 0,33  Kebasahan Sedang   

 3   0,2 – 0,3  Kebasahan TInggi 

Sumber: Dayanthi, et.al., 2023 

2.9 Kurva Reflektansi 

Perbandingan tenaga yang mengenai suatu objek pada berbagai panjang 

gelombang yang dipantulkannya disebut dengan reflektansi spektral. Suatu objek 

yang berada di permukaan bumi cenderung memantulkan spektrum warna yang 

sama dengan warnanya atau menyerang spektrum warna yang  berbeda 

(Kusumowidagdo, et.al., 2007).  

Gambar 1. Kurva Reflektansi Spektral 

Gambar 1 merupakan grafik kurva reflektansi yang menunjukkan kepekaan suatu 

objek pada gelombang elektromagnetik di kisaran panjang gelombang tertentu. 

Tenaga yang dipantulkan, diserap, serta ditrasmisikan dari setiap objek di 

permukaan bumi akan berbeda tergantung pada jenis materi dan kondisi ojek 
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tersebut. Perbedaan ini dapat membantu kita untuk membedakan berbagai objek 

pada suatu citra. Kurva refletansi spektral ini menunjukkan hubungan antara 

spektrum elektromagnetik dan persen reflektansi untuk setiap objek tertentu. 

Kurva ini memvisualisasikan rumus NDVI, NDBI, dan NDWI (Sugianto & Rusdi, 

2017). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai dengan Juni 2024 

di Laboratorium Sumber Daya Air dan Lahan (RSDAL), Jurusan Teknik 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Area penelitian dilakukan 

pada wilayah Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Kabupaten Pringsewu 

secara geografis terletak pada 104˚45’25’’ sampai 105˚08’10’’  Bujur Timur dan 

05˚08’10’’ sampai 05˚34’27’’ Lintang Selatan. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software) yaitu sebagai berikut: 

a. Laptop RAM 4 GB, digunakan sebagai media untuk menjalankan perangkat 

lunak (software). 

b. Kamera handphone, digunakan sebagai alat dokumentasi pada tahap penelitian 

Ground Check.  

c. ArcGis, digunakan untuk mengolah data spasial dan melakukan pemetaan. 

d. Microsoft Word, digunakan sebagai media dalam penyusunan skripsi.  

e. Microsoft Excel, digunakan sebagai media dalam mengolah data dan 

perhitungan analisis regresi linear berganda. 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yaitu data 

spasial yang dijelaskan pada Tabel 3. 



24 
 

 

 

Tabel 8. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

No. Jenis Data  Sumber Data    Keterangan 

1. Administrasi   gadm41_IDN    Shp  

Kabupaten   https://gadm.org/download_  Kabupaten 

 Pringsewu  country.html    Pringsewu  

2. Citra Landsat 7  USGS     Band 3, 4, 5 

ETM+   http://earthexplorer.usgs.gov/  rekaman tahun 

2008 – 2012 

3. Citra Landsat 8  USGS     Band 4, 5, 6 

OLI   http://earthexplorer.usgs.gov/  rekaman tahun 

2013 – 2022 

4.  Peta Wilayah  INA Geospasial   Peta  tahun 

Kabupaten  https://tanahair.indonesia.go.id/ 2008 – 2022 

Pringsewu 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yang dijelaskan menggunakan 

diagram alir yang ditunjukkan oleh Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

Prosedur penelitian dilakukan sesuai dengan diagram alir sebagaimana disajikan 

pada Gambar 2. Berikut ini merupakan penjelasan diagram alir penelitian: 

3.3.1 Tahap Awal 

Pada tahap ini terdiri dari studi literatur dan pengumpulan data. 

1. Studi Literatur 

Tahapan dalam mencari dan mengumpulkan sumber bacaan yang berkaitan 

dengan penelitian. 

2. Pengumpulan Data 

Tahapan yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

dalam pembuatan peta dari berbagai sumber. 

3.3.2 Tahap Pengolahan Data 

Pada tahap ini seluruh data yang telah didapatkan akan diproses menjadi sebuah 

peta digital menggunakan software ArcGIS 10.3. Peta-peta yang akan dibuat 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Peta Administrasi Kabupaten Pringsewu 

Peta Administrasi Kabupaten Pringsewu diperoleh dari file Area Administrasi 

Global (GADM4-41 IDN.shp) dimana file tersebut berisikan batas Kabupaten 

dan Kota di Indonesia. Pembuatan peta dimulai dengan pemotongan (clip) 

Selesai 

Hasil 

A 

Analisis Data 
 

Ground Check 
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data shp pada software ArcGIS melalui proses editing attribute table. 

2. Peta Kerapatan Vegetasi Tahun 2008-2022 

Peta Kerapatan Vegetasi diperoleh dengan cara pengolahan Citra Landsat 7 

OLI dan Citra Landsat 8 OLI menggunakan metode NDVI (Normalized 

Difference Vegetation Index). Citra Landsat 7 OLI digunakan dalam 

pembuatan Peta Kerapatan Vegetasi tahun 2008-2012, sedangkan pada tahun 

2013-2022 menggunakan Citra Landsat 8 OLI. Band citra yang digunakan 

pada Citra Landsat 7 OLI yaitu band 3 dan band 4, sedangkan pada Citra 

Landsat 8 OLI yaitu band 4 dan band 5. Proses pengolahan dijelaskan 

menggunakan diagram alir pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Alir Proses Pembuatan Peta Kerapatan Vegetasi 

Rumus yang digunakan dalam perhitungan NDVI yaitu (Landgrebe, 2003): 

NDVI = 
𝑁𝐼𝑅 − 𝑅𝐸𝐷

𝑁𝐼𝑅 + 𝑅𝐸𝐷
 

Keterangan: 

NIR  = Saluran Inframerah (Band 5 pada Landsat 8 / Band 4 pada Landsat 7) 

RED = Saluran Merah (Band 4 pada Landsat 8 / Band 3 pada Landsat 7) 

Pemotongan Citra 

Mulai 

Koreksi Radiometrik dan Geometrik 

Citra 

Klasifikasi Tingkat Kerapatan Vegetasi 

Selesai 

Perhitungan 

Overlay Band Citra 
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Pada indeks kerapatan vegetasi diklasifikasikan menjadi empat kelas, yaitu: 

Tabel 9. Klasifikasi Kerapatan Vegetasi 

Kelas   Nilai NDVI  Tingkat Kehijauan 

 1   -1 – 0,2  Lahan Tidak Bervegetasi 

 2   0,2 – 0,4  Vegetasi Rendah 

 3   0,4 – 0,6  Vegetasi Sedang 

 4   0,6 – 1   Vegetasi Tinggi 

Sumber:  

3. Peta Kerapatan Bangunan Tahun 2008-2022 

Peta kerapatan bangunan diperoleh dengan cara pengolahan Citra Landsat 7 

OLI dan Citra Landsat 8 OLI menggunakan metode NDBI (Normalized 

Difference Built-Up Index). Citra Landsat 7 OLI digunakan dalam pembuatan 

Peta Kerapatan Bangunan tahun 2008-2012, sedangkan pada tahun 2013-

2022 menggunakan Citra Landsat 8 OLI. Band citra yang digunakan pada 

Citra Landsat 7 OLI yaitu band 4 dan band 5, sedangkan pada Citra Landsat 8 

OLI yaitu band 5 dan band 6. Proses pengolahan dijelaskan menggunakan 

diagram alir pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Alir Proses Pembuatan Peta Kerapatan Bangunan 
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Rumus yang digunakan dalam perhitungan NDBI yaitu (Zhang, et.al., 2017): 

NDBI = 
𝑆𝑊𝐼𝑅 − 𝑁𝐼𝑅

𝑆𝑊𝐼𝑅 + 𝑁𝐼𝑅
 

Keterangan: 

SWIR = Saluran Inframerah Tengah (Band 6 pada Landsat 8 / Band 5 pada 

Landsat 7) 

NIR = Saluran Inframerah Dekat (Band 5 pada Landsat 8 / Band 4 pada 

Landsat 7) 

Pada indeks kerapatan bangunan diklasifikasikan menjadi empat kelas, yaitu: 

Tabel 10. Klasifikasi Kerapatan Bangunan 

Kelas   Nilai NDBI  Tingkat Kerapatan 

 1   -1 – 0   Tidak Ada Bangunan 

 2   0 – 0,1   Kerapatan Bangunan Rendah 

 3   0,1 – 0,2  Kerapatan Bangunan Sedang 

 4   0,2 – 0,3  Kerapatan Bangunan Tinggi 

Sumber: Handayani & Putra, 2017  

4. Peta Kebasahan Lahan Tahun 2008-2022 

Peta Kebasahan Lahan diperoleh dengan cara pengolahan Citra Landsat 7 

OLI dan Citra Landsat 8 OLI menggunakan metode NDWI (Normalized 

Difference Water Index). Citra Landsat 7 OLI digunakan dalam pembuatan 

Peta Kebasahan Lahan tahun 2008-2012, sedangkan pada tahun 2013-2022 

menggunakan Citra Landsat 8 OLI. Band citra yang digunakan pada Citra 

Landsat 7 OLI yaitu band 4 dan band 5, sedangkan pada Citra Landsat 8 OLI 

yaitu band 5 dan band 6. Proses pengolahan dijelaskan menggunakan diagram 

alir pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Diagram Alir Proses Pembuatan Peta Kebasahan Lahan 

Rumus yang digunakan dalam perhitungan NDWI yaitu (Zhang, et.al., 2017): 

NDWI = 
 𝑁𝐼𝑅 − 𝑆𝑊𝐼𝑅

𝑁𝐼𝑅 + 𝑆𝑊𝐼𝑅 
 

Keterangan: 

NIR   = Saluran Inframerah Dekat (Band 5 pada Landsat 8 / Band 4 pada 

Landsat 7)  

SWIR = Saluran Inframerah Tengah (Band 6 pada Landsat 8 / Band 5 pada 

Landsat 7) 

Pada indeks kebasahan lahan diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu: 

Tabel 11. Klasifikasi Tingkat Kebasahan Lahan 

Kelas   Nilai NDWI  Tingkat Kebasahan 

 1   -1 – 0   Tidak Ada Badan Air  

 2   0 – 0,33  Kebasahan Sedang   

 3   0,2 – 0,3  Kebasahan TInggi 

Sumber: Dayanthi, et.al., 2023 
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3.3.3 Ground Check 

Ground Check (pengecekan lapangan) dilakukan untuk mengevaluasi kualitas dari 

interpretasi citra dibandingkan dengan kondisi lapangan sebenarnya. Ground 

check dilakukan dengan metode sampling, dimana jumlah data ditentukan oleh 

peneliti sendiri dengan anggapan jumlah sampel data tersebut telah mewakili 

daerah penelitian. Sebanyak 25 sampel yang diambil untuk mewakili objek 

tertentu di polygon dengan lokasi yang sama di lapangan akan digunakan untuk 

melakukan klasifikasi daerah yang termasuk ke dalam 4 kelas NDVI, 4 kelas 

NDBI, dan 3 kelas NDWI.  

3.3.4 Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui bagaimana pola hubungan antara 

tingkat kerapatan vegetasi, tingkat kerapatan bangunan, dan tingkat kebasahan 

lahan. Setelah itu, data disajikan secara kuantitafif dan kualitatif. Kemudian untuk 

mengetahui laju perubahan alih fungsi lahan Kabupaten Pringsewu dilakukan 

analisis regresi linear berganda berdasarkan nilai NDVI, NDBI dan NDWI dengan 

model matematis yaitu Y = a+𝑏𝑥 , dimana Y merupakan laju alih fungsi lahan 

dan x merupakan tahun. Model regresi linear berganda adalah suatu persamaan 

yang menggambarkan hubungan antara dua atau lebih variabel bebas/predictor 

(X1, X2, …, Xn) dengan satu variabel bebas/response (Y). Dilakukannya analisis 

regresi linear bertujuan untuk memprediksi nilai variabel Y jika nilai variabel-

variabel X diketahui, serta untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel tak bebas. Persamaan regresi linier berganda yaitu (Yuliara, 

2016): 

Y = a b1X1 + b2X2 + … + bnXn 

Keterangan: 

Y = variabel tak bebas 

a = konstanta 

b1 , b2 , …, bn = koefisien regresi 

X1 , X2 , …, Xn = variabel bebas 

Apabila hanya terdapat 2 variabel bebas (X1 dan X2), maka persamaan regresinya 



31 
 

 

 

yaitu: 

Y = a b1X1 + b2X2 

Untuk menghitung nilai a (konstanta) dan koefisien regresi b1 dan b2 digunakan 

rumus-rumus sebagai berikut:  

a = 
(ƩY)−(b1 × Ʃx1)−(b2 × Ʃx2)

n
 

b1 = 

[ (Ʃx2
2 × Ʃ𝑥1𝑦) −( Ʃ𝑥2𝑦 × Ʃx1𝑥2 ) ]

[ (Ʃx1
2 × Ʃx2

2)−(Ʃx1 × 𝑥2)2 ]
 

b2 = 

[ (Ʃx1
2 × Ʃx2y) −( Ʃx1y × Ʃx1x2 )]

 [ (Ʃx1
2 × Ʃx2

2)−(Ʃx1 × x2)2 ]
 

Dimana: 

Ʃ𝑥1
2

=   Ʃ𝑋1
2

−  
(Ʃ𝑋1)

2

𝑛
 

Ʃ𝑥2
2

=   Ʃ𝑋2
2

−  
(Ʃ𝑋2)

2

𝑛
 

Ʃ𝑦2 =   Ʃ𝑌2 −  
(Ʃ𝑌)2

𝑛
 

Ʃ𝑥1𝑦 =  Ʃ𝑋1𝑌 −  
Ʃ𝑋1 Ʃ𝑌

𝑛
 

Ʃ𝑥2𝑦 =  Ʃ𝑋2𝑌 −  
Ʃ𝑋2 Ʃ𝑌

𝑛
 

Ʃ𝑥1𝑥2  =  Ʃ𝑋1𝑋2  −  
Ʃ𝑋1 Ʃ𝑋2

𝑛
 

Koefisiean Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentasi pengaruh variabel 

bebas X1 dan X2 terhadap variabel tak bebas Y. rumus perhitungan koefisien 

determinasi yaitu: 

R2 = 
( 𝑏1Ʃ𝑥1𝑦)+( 𝑏2Ʃ𝑥2𝑦)

Ʃ𝑦2
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian analisis laju alih fungsi lahan sawah di Kabupaten 

Pringsewu adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis klasifikasi nilai NDVI, NDBI, dan NDWI lahan 

sawah diperoleh hasil bahwa terjadi penurunan nilai NDVI terbesar di Desa 

Sukorejo, Kecamatan Pardasuka sebesar 53,37%, peningkatan nilai NDBI 

terbesar di Desa Sukorejo, Kecamatan Pardasuka sebesar 45,87%, dan 

peningkatan nilai NDWI terbesar di Desa Bulurejo, Kecamatan Gadingrejo 

sebesar 85,52% dalam kurun waktu 2008 hingga 2022 di Kabupaten 

Pringsewu.  

2. Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda diperoleh model 

matematis Y = 10,7326 - 0,5190 X1 - 0,4007 X2 untuk laju alih fungsi lahan 

sawah di Kabupaten Pringsewu. 

5.2 Saran 

Saran dari hasil dari penelitian analisis laju alih fungsi lahan di Kabupaten 

Pringsewu adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan menggunakan sumber bahan Citra 

yang lain, misalnya Citra Sentinel 2-A dalam identifikasi kerapatan vegetasi 

atau kerapatan bangunan di wilayah Kabupaten Pringsewu, hal tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan manfaat penelitian dari sisi pengembangan 

ilmu pengetahuan.  

2. Menambahkan variabel lain seperti NDDI (Normalized Difference Drought 

Index) untuk meningkatkan akurasi klasifikasi yang dihasilkan. 
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